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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Sugiyono (2010:3) mengartikan metode penelitianladdaara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegumesmtti. Jenis penelitian

yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengeatode pre eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini digunakan Metode Penelitiara FEksperimen,
dengan desain penelitian yang digunakan ad@la@ Group Pretest Posttest
Design yang dilakukan tiga kali pertemuan. Rancangan lgemeini dapat dilihat
pada Tabel 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1 Desain penelitian One Group Pretest Posttest Design
Pretest | Treatment | Posttest
T X T

Sugiyono (2010:111)

Keterangan:
T . Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X Treatment (Pelaksanaan Model Pembelajaran Novick)

T . Posttest (setelah diberikan perlakuan)
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C. Populasi Pendlitian

Menurut Sugiyono (2010:117) Populasi adalah wilaygneralisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempukwyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikefas XI IPA pada

salah satu SMA Negeri di Kota Bandung Tahun Aj&@b0/2011.

D. Sampe Pendlitian

Menurut Sugiyono (2010:118) Sampel adalah bagian jdelah dan
karakteristik oleh populasi tersebut. Sampel yarmmnbil secara karakteristik
harus dapat mewakili Populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswdaEalah satu kelas
Xl dari 5 kelas yang tersedia. Teknik penentuan pendilakukan dengan
menggunakan Teknik SampédPurposive (Purposive Sampling). Purposive
Sampling (Sugiyono, 2010:124) adalah teknik penentuan shngengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakaalah kelas yang
digunakan sebagai sampel memiliki masalah dalanl bekjar lebih rendah

dibandingkan dengan kelas yang lainnya.
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E. Prosedur Penditian

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan dibagi deéam tiga

tahapan, yaitu :

1

a.

Tahap Persiapan Penelitian

Pengkajian studi literatur, ditujukan untuk memjaeialandasan-landasan
teoritis dari model pembelajaran yang akan dilaikan.

Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasargydijadikan materi

pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahuatyjstandar kompetensi
dan kompetensi dasar yang hendak dicapai.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat patean penelitian.

.. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru pel&garan fisika.

Membuat surat izin penelitian.
Menentukan sampel penelitian.
Menyusun Rencana Pelakanaaan Pembelajaran (RPB) panggunakan
Model Pembelajaran Novick, berdasarkan Kurikulumngkat Satuan
Pendidikan untuk SMA kelas Xl dengan arahan danbligan dari dosen

pembimbing.

. Menyusun instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan Penélitian
Memberikanpretest. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kemampuan dan pemahaman terhadap mateyiakam diajarkan atau

disampaikan.



30

. Memberikan perlakuan kepada siswa-siswa dengan rapgen Model
Pembelajaran Novick pada pembelajaran.

. Selama proses pembelajaran berlangsung, observirkukan observasi
tentang keterlaksanaan Model Pembelajaran Novick.

. Memberikanposttest untuk mengetahui penguasaan konsep dan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan setelah pembatajar

. Tahap Akhir

. Mengolah dan menganalisis data hps#test danposttest.

. Menganalisis hasil penelitian.

.. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdah pengolahan data
untuk menjawab permasalahan penelitian.

. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangadnérambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

. 'Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitie@pada dosen
pembimbing.

Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 hriki :



Penentuan lokasi penelitian

W

Menyusun RPP

Panentuan zampel penslitian
&
Studi literatur
i
T 1
'q.'
Menyusun instrumen
4
Judgement instrumen
J
Uji coba instrumen
J
Instrumen Jadi

Jr

S

Pretes
S
Treatment
W
Postes

Pengolahan dan Analisis data

-

Fesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Alur Prosedur Pendlitian

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalata kualitatif dan

data kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoledridoenelitian ini adalah skor tes

siswa dan respon siswa. Skor tes terdiri dari pketest danposttest.

Sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini akdadrofil afektif, profil

psikomotrik, kegiatan siswa dan guru selama prgsasbelajaran. Data ini

diperoleh dengan menggunakan lembar observasi.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian (Sugiyono, 2010:148) adalalatwsualat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial giangati. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar obsedan tes hasil belajar.

1. Lembar observasi

Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono 2010:203) obsermasiupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusuibatbagai proses biologis
dan psikologis. Dua proses yang penting adalahepfpsoses pengamatan dan
ingatan. Instrumen observasi tertuang dalam lerabservasi yang mana lembar
observasi ini digunakan untuk mengetahui profikafeprofil psikomotorik dan
keterlaksanaan Model Pembelajaran Novick.

2. TesHasll Belajar Aspek Kemampuan Kognitif

Menurut Munaf (2001:4), tes adalah alat untuk mpatlean data atau
informasi yang dirancang khusus sesuai dengan feaistikk informasi yang
diinginkan penilai, biasa juga disebut sebagaiaat.

Data hasil belajar siswa aspek koginitif dapat @ikai dari nilai tesnya.
Sebelum dilakukan tes hasil belajar, terlebih dahlarus dibuat instrumen
penelitian. Instrumen ini kemudian diujikan padawsl pada sagbretest dan
posttest. Instrumen yang digunakan dalam penelitian iniupar tes objektif
pilihan ganda dengan soal yang menguji kognitifvaisditinjau berdasarkan
Taksonomi Bloom yaitu aspek pengetahuam\yledge) yang dinyatakan sebagai
C,, aspek pemahamarcofmprehension) yang dinyatakan sebagai,Caspek

penerapanaplication) yang dinyatakan sebagag,@an aspek analis{ganalysis)



33

yang dinyatakarsebagai ¢ Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk magerkok fluida statis.
Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiykasig telah dibuat.

Melakukanjudgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat.

. Melakukan uji coba instrumen penelitian di sekdh.

Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut diotdngan dihitung
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dambiblasnya, maka

instrumen itu dapat digunakan untuk melakugestest danposttest.

. Teknik Analisis Data

AnalisisValiditas Tes

Menurut Arikunto (2006: 75) Sebuah tes dikatakahdvapabila tes

tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukurvdlagstas perlu dilakukan

untuk mengetahui mengetahui kualitas tes dalamamaya dengan hal yang

seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat korelakditas tes, teknik yang

digunakan adalah teknik korelaBroduct Momen dengan angka kasar yang

dikemukakan oleh Pearson (Arikunto,2006) pada pesisa sebagai berikut :

. DRI VRIING
Y IN X X)AINY Y2 - (3 V)2

Arikunto (2006:72)
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keterangan :
rvy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N :jumlah siswa pada uji instrument
X : skor tiap butir soal untuk tiap siswa padacaba instrumen
Y : skor total setiap siswa pada uji instrumen
Untuk menginterpretasikan nilajy rdigunakan suatu kriteria yang
dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien korelasi | Kriteria Validitas

080<r,, <100 Sangat tinggi

060<r,, < 080 Tinggi

040<r,, < 040 Sedang

020<r, < 040 Rendah

000<r,, < 020 Sangat rendah

Arikunto (2006: 75)

2. Analisis Reabilitas Tes

Suatu tes (Arikunto, 2006: 93) dikatakan reliab&u ajeg apabila
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yangifedama. Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan untuk tes reabilitasrumsen adalah metode belah
dua awal-akhir. Pada metode ini, banyaknya buat dibelah dua, yaitu separuh
nomor-nomor awal dan separuh lagi nomor-nomor akhir

Setelah dibelah dua dan mengkorelasikan dua deldengan rumus
korelasi product moment, baru diketahui reabilgeparuh tes. Untuk mengetahui

reabilitas seluruh tes digunakan rumus SpearmansBsebagai berikut :



35

_ 2Ty

r.ll - (1+ r}/z}/z )

Arikunto (2006:93)

Keterangan :
ri1 : koefisien korelasi reliabilitas tes secara kasdan

My korelasi antar skor-skor tiap belahan tes

Untuk menginterpretasikan nilai digunakan suatu kriteria yang dapat

dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien korelasi | Kriteria Reliabilitas

080<r,, <100 Sangat tinggi

060<r,, < 080 Tinggi

040<r, < 040 Sedang

020<r,, < 040 Rendah

000<r,, < 020 Sangat rendah

Arikunto (2006: 75)
3. Analisis Butir Soal

a. Daya Pembeda (DP)
Daya pembeda (Arikunto, 2006: 218) adalah indeksgydigunakan
dalam membedakan antara peserta tes yang berkemartipggi dengan peserta

tes yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunaktuk menentukan

indeks daya pembeda adalah :
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Arikunto (2006:213)

Keterangan :
Ba : banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bg : banyak peserta kelompok bawah yang menjawalr bena
Ja : banyak peserta kelompok atas
Js : banyak peserta kelompok bawah

Pengklasisfikasian daya pembeda dapat dilihat Jadeel 3.4 sebagai
berikut :

Tabel 3.4 Klasifikas Daya Pembeda
Nilai Daya Pembeda | Kategori
0,/0< DP <100 Baik sekali

040<DP< 070 Baik

020< DP < 040 Cukup

000< DP < 020 Jelek

DP<O0 Sangat Jelek

Arikunto (2006:218)
b. Tingkat Kesukaran (TK)
Soal yang baik (Arikunto, 2006) adalah soal yamigkiterlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkakar dan mudahnya suatu
soal disebut tingkat kesukaran (Arikunto, 2006:20Rumus yang digunakan

untuk menentukan tingkat kesukaran adalah :
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TK = J—Z
Arikunto (2006:208)
Keterangan :
B : banyak peserta yang menjawab dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta tes

Pengklasisfikasian daya pembeda dapat diliada@abel 3.5 sebagai

berikut :

Tabel 3.5 Klasifikas Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Kategori
P = 0,00 Terlalu sukar
000<TK < 030 Sukar
030<TK < 0,70 Sedang
0,/70<TK < 100 Mudah

P=1,00

Terlalu mudah

Arikunto (2006:210)

c. AnalisisHasil Uji Coba Instrumen Penelitian

instrumen penelitian diuji kepada para siswa dengekolah yang
berbeda namun memiliki perbedapassing grade tidak terlalu jauh. Data hasil
uji coba tersebut kemudian dianalisis, dan analisisg dilakukan meliputi uji
validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran daahiétas. Pada awal kegiatan
analisis, instrumen penelitian di konsultasikanddg dua orang dosen. Setelah
dilakukan beberapa perbaikan dari segi bahasajasi,kesesuaian soal terhadap
indikator, kemudian instrumen ini diujicobakan tdlap kelas uji coba. Data hasil

ujicoba instrumen tes hasil belajar yang telah aliais validitas, tingkat



kesukaran, daya pembeda dan reliabilitasnya dalgzdtdpada Tabel 3.6 sebagai

berikut;
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Tabel 3.6 Analisis Validitas, Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Nomor Validitas Daya Pembeda Tingkat
Soal Kesukaran Ket
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori
1 0.64 Tinggi 0.59 Baik 0.66| Sedang Dipakai
2 0.34 Rendah 0.32 Cukup 0.43 Sedang Dibuang
3 0.37 Rendah 0.36 Cukup 0.41 Sedang Dipakai
4 0.65 Tinggi 0.59 Baik 0.61| Sedang Dipakai
5 Sangat
-0.05 | Rendah | -0.23 Dibuang 0.43 Sedang | Diperbaiki
6 0.40 Rendah 0.32 Cukup 0.70, Mudah Dipakai
7 0.37 Rendah 0.50 Baik 0.48| Sedang Dipakai
8 Sangat Dibuang
0.11 Rendah 0.18 Jelek 0.59 Sedang
9 0.43 Cukup 0.32 Cukup 0.20 Sukar Dipakai
10 0.61 Tingai 0.5 Baik 0.32| Sedang Dipakai
11 0.54 Cukup 0.55 Baik 0.36| Sedang Dipakai
12 Sangat
-0.09 | Rendah | -0.18 Dibuang | 0.55 Sedang | Diperbaiki
13 Sangat Baik Dipakai
0.82 Tinggi 0.82| Sekali 0.41) Sedang
14 0.53 Cukup 0.50 Baik 0.43| Sedang Dipakai
15 0.44 Cukup 0.41 Baik 0.39| Sedang Dipakai
16 0.63 Tinggi 0.45 Baik 0.27| Sukar Dibuang
17 Sangat .
0.18 Rengah 0.05 Jelek | 075 Mudah | DPuang
18 0.43 Cukup 0.28 Cukup 0.57| Sedang Dipakai
19 Baik Dipakai
0.71 Tinggi 0.73 Sekali 0.50; Sedang
20 0.25 Rendah 0.23 Cukup 0.66| Sedang Dipakai
21 Baik Dipakai
0.77 Tinggi 0.73 Sekali 0.41] Sedang
22 Sangat Dibuang
-0.30 | Rendah | -0.23 Dibuang | 0.89 Mudah
23 0.70 Tinggi 0.64 Baik 0.45| Sedang Dipakai
24 0.48 Cukup 0.27 Cukup 0.59 Sedang Dipakai
25 0.33 Rendah 0.32 Cukup 0.30] Sukar Dipakai
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Dari Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa 1 butir snampunyai validitas
sangat tinggi, 7 butir soal mempunyai validitagggip 6 butir soal mampunyai
validitas cukup, 6 butir soal mampunyai validitahdah dan sebanyak 5 butir
soal yang mempunyai validitas sangat rendah.

Kemudian jika dilihat dari hasil rekapitulasi diaat jumlah butir soal
yang memiliki daya pembeda dengan kategori baiklselkrjumlah 3 butir soal,
kategori baik berjumlah 9 butir soal, kemudian &pat 8 butir soal memiliki
kategori cukup, 2 butir soal yang memiliki kategetek dan 3 butir soal memiliki
kategori dibuang. Secara umum seluruh soal dagatakian dapat membedakan
antara kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rerfs@al bernomor 5 tidak
dibuang tapi diperbaiki dengan alasan soal terspbnting untuk konsep awal
tekanan hidrostatis pada materi fluida statis | seanomor 8 dibuang dengan
alasan soal ini memiliki kategori daya pembedakjelsoal bernomor 12
seharusnya dibuang namun diperbaiki dengan alasah isi penting untuk
konsep hukum pascal, soal bernomor 16 memilikid@iedaya pembeda baik
namun memiliki tingkat kesukaran kategori sukad gsaaidak digunakan dengan
alasan soal ini secara konten terintegrasi kedataa bernomor 14, soal
bernomor 17 tidak digunakan dikarenakan memilikisdpembeda kategori jelek,
dan soal bernomor 22 tidak digunakan dikarenakga gambeda soal ini masuk
dalam kategori dibuang, sehingga diperoleh 21 bstal untuk dijadikan
instrumen penelitian yang akan diujikan pada kekaperimen.

Analisis tingkat kesukaran untuk tiap butir sogdeibleh butir soal yang

memiliki tingkat kesukaran dengan kategori sukaalad 3 butir soal, 19 butir
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soal mempunyai kategori sedang, dan 3 soal laimngmiliki kategori mudah.
Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat dikatakda penmumnya tingkat kesukaran
soal instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesan sedang.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitegrumen adalah
dengan menggunakan rumus Spearman-Brd®ardasarkan perhitungan yang
dilakukan diperoleh nilai reliabilitas perangkas teebesar 0.76. Nilai tersebut
dapat dikategorikan reliabilitas perangkat tes aangnggi sehingga dapat

dikatakan bahwa instrumen yang digunakan memiglajégan yang sangat baik.

. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan Data Hasil Belajar Aspek Kognitif
Rata-rata gain ternormalisasi siswa ditentukan kuntoengetahui

peningkatan pembelajaran hasil belajar, dengan sigebagai berikut:

T—T
I,—T

<g>=

(Hake, 1999)

Keterangan :

<g> :gainternormalisasi

Is : skor maksimum
T : skor tes akhir
T : skor tes awal

Nilai gain ternormalisasi ini diinterpretasikan uktmenyatakan kriteria

peningkatan pembelajaran hasil belajar pada TalBedebagai berikut :
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Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Gain Ternormalisasi

Gain Ternormalisasi| Interpretasi
0,70 - 1,00 Tinggi
0,30 - 0,69 Sedang
0,01 -0,29 Rendah

Hake (1999)

2. Pengolahan Data Profil Afektif dan Profil Pskomotorik serta

Keterlaksanaan Pembelajaran

Afektif dan psikomotorik siswa di ukur dengan memggkan format

observasi sesuai dengan kriteria-kriteria yanghtelentukan. Hasil daftar cek

(format observasi) kemudian direkapitulasi danmighkan skor masing-masing

siswa untuk setiap kategori. Skor yang diperolebwai pada afektif dan

psikomotorik kemudian dihitung persentasenya demganggunakan persamaan

sebagai berikut :

b= >Skor Sswa

>Skor Maksimum

x100Y%
| deal

Ridwan (Sumaryanto, 2010)

Untuk mengukur afektif dan psikomotor siswa, datag/ diperoleh

diolah secara kualitatif dan dikonversi ke dalamtbk penskoran kuantitatif yang

dibagi kedalam 5 kategori secara ordinal yaitu aaugik, baik, cukup, kurang

dan kurang sekaljSa’adah Ridwan dalam

sebagai berikut:

Sumaryanto, 20463uai Tabel 3.8



Tabel 3.8 Klasifikas Indeks Hasil Kelompok (1 PK)

Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali

Selanjutnya persentase
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Ridwan (Sumaryanto, 2010)

rata-rata ranah afektif = gesikomotor

digambarkan pada diagram. Untuk observasi ketextede@n pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dan siswa dihitung dengan:

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran =

Jumlah observer menjawab ya atau tidak

Jumlah observer seluruhnya

x100%

Persentase yang didapat kemudian dijadikan selzagen terhadap

kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pembafal@@rlangsung agar guru

dapat melakukan pembelajaran lebih baik dari $au pertemuan sebelumnya.



